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ABSTRAK

Kopi arabika merupakan komoditas ekspor yang menyumbangkan devisa bagi negara. Di dunia, kopi arabika
Indonesia sudah cukup punya nama, akan tetapi pengelolaannya masih terbatas terutama karena sekitar 96%
kopi arabika Indonesia diproduksi oleh petani agroforest skala kecil. Peningkatan kualitas, kuantitas dan
pemasaran kopi dapat meningkatkan penghidupan petani penghasil kopi. Studi ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi sekarang dan potensi perbaikan kualitas, kuantitas dan pemasaran kopi para petani agroforestri di
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Data untuk studi ini dikumpulkan melalui wawancara dengan 30 petani
binaan, 10 orang pedagang, dan perwakilan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Informasi yang
dikumpulkan adalah perubahan kuantitas, kualitas dan pemasaran kopi setelah 2 tahun pendampingan oleh
pemerintah daerah dan lembaga swasta. Hasil menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan oleh
pemerintah daerah bekerjasama dengan lembaga swasta dapat meningkatkan kualitas kopi dari yang
sebelumnya panen hijau menjadi panen merah, dan melakukan perbaikan paska panen yang menghasilkan
kopi dengan kualitas lebih baik dan harga lebih tinggi. Tapi dari segi kuantitas belum mencukupi karena kopi
belum menjadi komoditas utama yang diprioritaskan di tingkat petani, terutama karena harganya yang
fluktuatif dan lebih rendah dari komoditas agroforest lainnya seperti kakao dan cengkeh, sehingga petani tidak
secara intensif mengelola kebunnya. Dari sisi pemasaran, perlu adanya pemutusan rantai penjualan kopi
dengan menghubungkan petani langsung dengan pasarnya di Makassar dengan melakukan pemasaran
berkelompok. Dukungan dari pemerintah daerah diperlukan untuk memastikan adanya pendampingan yang
intensif bagi para petani kopi arabika di Bantaeng dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas kopinya agar
dapat bersaing dengan kopi dari daerah lainnya misalnya kopi Toraja.
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I. PENDAHULUAN

Kopi arabika merupakan komoditas ekspor yang menyumbangkan devisa bagi negara. Di
dunia, kopi arabika Indonesia sudah cukup punya nama, akan tetapi pengelolaannya masih terbatas
terutama karena sekitar 96% kopi arabika Indonesia diproduksi oleh petani agroforest skala kecil
(AEKI, 2014) dengan pengelolaan ekstensif. Kebutuhan dunia akan kopi arabika yang terus
meningkat seharusnya dapat meningkatkan potensi peningkatan penghidupan petani penghasil kopi
melalui peningkatan kualitas, kuantitas dan pemasaran kopi (Kustiari, 2007).

Sulawesi Selatan termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang menghasilkan kopi arabika
dalam jumlah besar. Di Bantaeng, salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan, kopi arabika termasuk
ke dalam salah satu komoditas unggulan perkebunan yang berkontribusi terhadap penghidupan
masyarakatnya. Secara umum, berdasarkan data dari kementerian pertanian di tahun 2014, di
Bantaeng terdapat sekitar 970 ha kebun agroforest kopi arabika, dengan produksi 420 ton kopi beras
per tahun. Rendahnya produksi kopi di Bantaeng terkendala dari segi harganya yang rendah
sehingga kurang memotivasi petani untuk mengelola kebunnya, dan teknik pengelolaan paska
panennya yang masih sederhana (Khususiyah et al., 2012).

Pada tingkat rumah tangga, produksi kopi per ha di Bantaeng sekitar 778 kg/ha/thn untuk
kebun monokultur dan 313 kg/ha/thn untuk kebun agroforest (Rahmanulloh et al., 2012). Jika
dibandingkan dengan tipe penggunaan lahan lainnya di Bantaeng, kebun campur kopi memiliki
profitabilitas yang terendah, ini yang menyebabkan banyak petani di Bantaeng mulai beralih ke jenis
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tanaman lain untuk penghidupannya. Rendahnya harga juga menyebabkan petani hampir tidak
memupuk kebunnya, padahal produksi kebun masih bisa meningkat jika petani memupuk dan
memelihara pohon kopi di kebunnya.

Dari sisi kondisi lingkungan di Bantaeng, sebenarnya sangat mendukung untuk produksi kopi
arabika dengan jumlah dan mutu yang lebih baik dari yang saat ini dihasilkan di Bantaeng. Akan
tetapi kendala-kendala yang saat ini ada di Bantaeng menjadikan komoditas kopi semakin tidak
diminati oleh petani. Oleh karena itu studi ini dilakukan untuk untuk mengetahui kondisi sekarang
dan potensi perbaikan kualitas, kuantitas dan pemasaran kopi para petani agroforestri di Bantaeng.
Harapannya hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi pemerintah daerah dalam merancan
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan produksi kopi arabika di daerah Bantaeng dan juga
meningkatkan pendapatan petani kopi arabika petani di Bantaeng.

Il. METODE PENGAMBILAN DATA

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015 hingga Mei 2015 di 4 desa di Kabupaten
Bantaeng, yaitu Desa Pattaneteang, Desa Pa’bumbungan, Desa Bontotappalang dan Kelurahan
Campaga. Pemilihan desa ditentukan berdasarkan desa yang paling banyak memproduksi kopi
arabika dan merupakan binaan ICRAF melalui program AgFor.

Data untuk studi ini dikumpulkan melalui wawancara dengan 30 petani binaan ICRAF-AgFor,
10 orang pedagang, dan perwakilan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Informasi yang
dikumpulkan adalah perubahan kuantitas (persentase perubahan jumlah produksi kopi), kualitas
(jumlah responden yang petik peco, pengolahan paska panen) dan pemasaran kopi (jalur pemasaran
dan harga yang diterima) setelah 2 tahun pendampingan hasil kerjasama antara pemerintah daerah
dan lembaga swasta (ICRAF melalui program AgFor). Data dianalisa dengan deskriptif statistik dan
kualitatif.

Pendampingan yang dilakukan diantaranya mengajarkan tentang cara budidaya kopi,
pemanenan kopi, paska panen kopi (penjemuran hingga penggorengan kopi) dan juga pemasaran
kopi. Pendampingan dilakukan dengan cara melakukan kunjungan ke petani setiap 2 minggu dan
memberikan pelatihan melalui sekolah lapang pengelolaan kebun, mengirim beberapa petani ke
pusat penelitian kopi dan kakao di Jember untuk belajar tentang pengolahan paska panen kopi, dan
menghubungkan serta memfasilitasi penjualan kopi petani dengan pelaku pasar di Makassar.

ill.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Secara Umum tentang Produksi Kopi di Bantaeng

Produksi kopi di Bantaeng rata-rata sekitar 300 liter peco kering (depulped coffee)/ha/tahun,
dengan rata-rata luas lahan perkebun kopi 0,5 ha. Dengan total luas kebun kopi di Bantaeng sekitar
400 ha, sehingga Bantaeng memiliki potensi produksi kopi arabika per tahun sebanyak 120 ton peco
kering kopi. Rendahnya produksi kopi di Bantaeng karena beberapa hal yang kurang diperhatikan
petani dalam budidaya, maupun pengelolaan paska panen kopi. Kurangnya perhatian petani
disebabkan oleh kurangnya penyuluhan tentang kopi diberikan kepada petani sehingga
pengetahuannya tentang cara pengelolaan kopi menjadi minim, selain itu juga karena harga kopi
yang memiliki fluktuasi yang cukup tinggi dengan nilai yang cukup rendah, terkadang dapat
mencapai sekitar Rp 2000/kg peco.

Kopi arabika yang dipelihara petani di Bantaeng baru ditanam sekitaran 1980-an ketika ada
program bantuan dari pemerintah. Sebelumnya kopi yang dikembangkan di Bantaeng adalah kopi
robusta, tapi karena harga kopi robusta yang rendah dan juga produksinya yang lebih rendah dari
kopi arabika, maka kopi robusta hanya sedikit yang masih dipelihara untuk keperluan keluarga
sehari-hari.

Petani di Bantaeng rata-rata menanam kopi arabika dari bibit kopi cabutan yang diperoleh di
sekitar indukannya. Walaupun di beberapa lokasi seperti di Pabumbungan, ada bantuan dari
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pemerintah daerah untuk pengembangan kopi arabika berupa bibit unggul yang didatangkan dari
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao di Jember, Jawa Timur.

Untuk pemeliharaannya, petani memupuk kopinya sekali setahun, dan memangkas berat
kopinya setelah panen dilakukan (satu kali setahun). Adapun pangkas ringan dilakukan tiap kali
dibutuhkan yakni memangkas ranting yang mereka anggap tidak produktif lagi misalnya tunas air.

Panen kopi dilakukan oleh petani satu kali dalam setahun, yaitu antara April hingga Juni.
Pemanenan umumnya dilakukan dengan sistem dipetik yang ada yang sudah matang saja, tanpa
membedakan yang sudah merah ataupun yang masih hijau. Cara ini dilakukan karena lebih cepat
pengerjaannya. Setelah itu kopi yang sudah dipanen dibawa ke rumah untuk dikupas kulitnya
dengan alat depulper, setelah kulitnya dikupas biasanya kopi direndam satu malam, kemudian
besoknya dicuci sampai bersih gunanya membersihkan sisa lendir yang masih menempel di kulit
tanduk kopi di dalam ember atau bak. Setelah itu, kopi dijemur selama 3 jam jika cuaca
memungkinkan, apabila tidak bisa lebih dari 3 jam sebelum dijual petani menyortir kopi dengan cara
memilih kopi yang bagus dan cacat setelah itu siap untuk dijual dengan nama kopi peco. Karena tidak
memisahkan kopi merah dengan kopi hijau, sehingga ketika sudah kering banyak biji yang cacat,
rusak dan bahkan berjamur. Hal ini menyebabkan kualitas kopi berkurang dari sisi aroma dan
rasanya.

Sementara beberapa petani yang memetik campur ada juga yang memisahkan buah merah
dengan hijau, buah yang hijau disimpan dahulu dalam karung selama 3 hari sebelum diolah untuk
dikupas kulitnya dan dijemur. Tapi tidak terlalu banyak petani yang melakukan ini karena dinilai
banyak menghabiskan waktu dengan menyortir buah berdasarkan kematangannya.

Beberapa istilah yang lazim digunakan di Bantaeng terkait dengan produk kopi adalah kopi
peco, kopi beras dan kopi bubuk. Kopi peco adalah kopi yang baru diolah satu kali melalui proses
depulping atau pengupasan daging buah. Setelah menjadi kopi peco biasanya akan dijemur lagi
untuk kemudian diolah dengan mesin untuk memisahkan kulit ari biji kopi dengan bji kopinya.
Produk kopi yang sudah dikupas kulit ari bijinya dinamakan kopi beras. Sedangkan kopi bubuk adalah
kopi beras yang sudah digoreng dan ditumbuk menjadi bubuk dan siap untuk disajikan.

B. Hasil Pendampingan Pemasaran Kopi yang Dilakukan di Kabupaten Bantaeng

Secara kuantitas, hanya 17% dari total responden yang jumlah hasil kopinya meningkat
dengan melakukan perbaikan pemangkasan pohon kopi yang produktif dengan umur lebih dari 10
tahun. Kopi yang dihasilkan meningkat sekitar 300-600 liter peco kopi/ ha. Dan hanya ada 1 orang
yang mengaku menerapkan pemupukan seperti yang disarankan dan mendapatkan peningkatan
hasil sebanyak 200 liter peco kopi/ha. Tidak banyaknya responden yang meningkat hasil kopinya
terutama karena responden tidak terlalu memfokuskan pemeliharaan kebunnya terhadap tanaman
kopi, terutama karena harga kopi yang fluktuatif dan cenderung lebih rendah jika dibandingkan
tanaman kakao ataupun cengkeh.

Untuk pengelolaan paska panen, setelah 2 tahun pendampingan, sekitar 10% dari responden
masih menjual gelondongan, sedangkan 83% lainnya sudah mulai menjual peco, dan ada sekitar 7%
yang menjual dalam bentuk beras. Sebelum pendampingan dilakukan biasanya petani menjual
gelondongan. Motivasi petani diantaranya karena harga yang lebih menguntungkan jika mereka
menjual peco, walaupun secara waktu akan lebih banyak tenaga kerja dikeluarkan jika membuat
kopi peco. Harga yang diterima oleh petani jika menjual peco adalah lebih mahal sekitar 50% dari
ketika mereka menjual gelondongan. Perbandingan harga yang diterima oleh petani jika menjual
gelondongan sekitar Rp 2000/liter, jika menjual peco sekitar Rp 9500/liter, dan jika menjual beras
sekitar Rp 14000/kg.

Sekitar 46,7% dari petani binaan sudah mulai memetik kopi yang merah, walaupun masih
ada sekitar 53,3% yang masih memetik campur. Petani yang memetik merah karena mereka juga
yang biasanya mengolah kopinya menjadi peco, dan menurut mereka jika tidak dipisahkan antara
yang merah dan hijau maka kualitas kopinya akan mudah rusak sehingga pedagang akan
menghargainya dengan harga yang termurah. Petani yang masih mempraktekkan petik campur rata-
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rata karena kebun kopinya cukup luas sehingga tidak dapat melakukan penyortiran, dan biasanya
mereka juga adalah yang menjual kopi dalam bentuk gelondongan ke pedagang.

Pengelolaan paska panen kopi yang dipilih oleh petani hanya sampai pada produksi kopi
beras. Untuk produksi kopi bubuk belum dilakukan diantaranya karena pasarnya belum jelas dan
juga peralatan yang diperlukan untuk menghasilkan kopi bubuk masih belum tersedia di desa-desa,
dan harga peralatannya cukup mahal jika harus dibeli.

Setelah 2 tahun pendampingan oleh AgFor bekerja sama dengan pemerintah daerah
Kabupaten Bantaeng dan perusahaan kopi di Makassar, terjadi perubahan rantai pemasaran yang
dulunya petani menjual produk kopi arabika dalam bentuk peco ke pedagang pengumpul desa
dengan sistem pembayaran setelah panen berakhir dan bahkan setahun setelah panen petani baru
menerima uang hasil jual kopi, sekarang petani petani mulai menjual langsung kopinya ke pedagang
besar dengan harga yang lebih tinggi dari harga yang ada di desa. Meskipun ketika membawa kopi ke
pedagang di provinsi, petani harus mengeluarkan modal untuk biaya transportasi, oleh karena itu
biasanya hal ini hanya dilakukan oleh petani-petani binaan AgFor yang memiliki modal tinggi.
Bagusnya petani binaan AgFor yang bermodal tinggi ini juga membantu petani binaan AgFor lainnya
yang berada dalam satu kelompok belajar AgFor untuk menjual hasil kopinya ke pedagang di
Makassar dengan syarat hanya komoditas yang dipetik merah dan memiliki kualitas yang baik.

C. Potensi Pengembangan Produksi Kopi Arabika di Bantaeng

Berdasarkan hasil diskusi dengan perwakilan pemerintah daerah dan pedagang kopi di
Bantaeng, beberapa tantangan dalam produksi di Bantaeng terkait dengan: 1) Mutu kopi yang masih
rendah sebagai akibat dari belum dilakukannya teknik budidaya dan paska panen yang dianjurkan;
dan 2) Praktek ijon masih banyak dijumpai dimana kebanyakan petani biasanya sebelum panen
sudah mengambil uang dari pedagang, hal ini mempersulit pemutusan rantai pemasaran untuk
mendapatkan harga yang lebih baik.

Berbeda dengan perspektif dari petani yang mengetengahkan pentingnya harga kopi untuk
memotivasi mereka melakukan teknik budidaya dan paska panen kopi yang baik, para pedagang dan
perwakilan pemerintah daerah berpendapat bahwa harga kopi tidak termasuk kendala untuk
mendukung produktivitas kebun kopi, yang paling utama adalah kualitas kopinya. Jika kualitasnya
baik, pasti banyak pedagang yang berani bayar mahal untuk mendapatkan kopi berkualitas tersebut.

Kerjasama antara Pemerintah Daerah Bantaeng dengan pihak swasta untuk pemasaran kopi
arabika belum dilakukan karena belum ada pengusaha ataupun pedagang yang berani menanamkan
modalnya untuk pemasaran kopi di Bantaeng. Kebanyakan pedagang lebih banyak berinvestasi
untuk penjualan kopi Toraja yang sudah memiliki nama di dunia dan juga digolongkan sebagai salah
satu dari 8 kopi specialty yang ada di Indonesia.

Berdasarkan test pasar yang sudah dilakukan oleh tim ICRAF AgFor dalam memasarkan kopi
Bantaeng, banyak konsumen yang tertarik dengan rasa kopi arabika Bantaeng yang dinilai ringan dan
memiliki rasa yang khas dengan rasa rempah. Dari segi kualitas, kopi arabika Bantaeng yang diproses
dengan teknik yang dipelajari dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, memiliki kualitas lolos
persyaratan SNI. Sehingga pendampingan pada petani kopi arabika perlu dilakukan secara intensif
melalui kerjasama antara pihak pemerintah daerah dengan pihak-pihak terkait agar kopi arabika
Bantaeng dapat dipasarkan secara luas.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan kuantitas, kualitas dan jalur pemasaran dapat
terjadi dengan adanya pendampingan yang intensif yang dilakukan oleh pemerintah daerah dengan
pihak-pihak lain yang relevan. Walaupun untuk pengembangan di Bantaeng yang kondisi alamnya
memungkinkan untuk melakukan penanaman jenis-jenis tanaman selain kopi, harga kopi yang kalah
bersaing dengan jenis tanaman lain seperti kakao dan cengkeh menyebabkan kopi tidak menjadi
tanaman yang diprioritaskan. Pada daerah-daerah yang berketinggian tempat di atas 1000 mdpl,
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maka kopi arabika termasuk komoditas yang paling baik untuk ditanam dan dikembangkan. Jika
harganya baik, maka petani akan mau menginvestasikan waktunya untuk melakukan perbaikan
produksi dan kualitas, yang tentunya akan berdampak pada perbaikan harga yang diterimanya. Jalur
pemasaran kopi arabika yang terlalu panjang dapat diputus dengan menghubungkan petani
langsung ke pedagang besar atau mencoba merubah sistem ijon yang umum ada di antara petani
dengan pedagang kopi. Dukungan dari pemerintah daerah diperlukan untuk memastikan adanya
pendampingan yang intensif bagi para petani kopi arabika di Bantaeng dalam meningkatkan kualitas
dan kuantitas kopinya agar dapat bersaing dengan kopi dari daerah lainnya misalnya kopi Toraja.
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